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ABSTRAK 

Nagari Lawang, Kabupaten Agam dikenal sebagai destinasi pariwisata dikarenakan 

terdapat objek wisata Puncak Lawang, Lawang Park, Taman Relay, dan Green View. Tujuan 

penelitian adalah arahan pengembangan Nagari Lawang sebagai destinasi wisata. Sasaran yang 

ingin dicapai dari penelitian ini (1) teridentifikasi penilaian prioritas pengembangan objek wisata 

di Nagari Lawang sebagai destinasi wisata dengan menggunakan 4A (Attraction, Accessibility, 

Amenity, dan Ancilary), (2) memberikan arahan atau solusi pengembangan objek wisata di Nagari 

Lawang sebagai destinasi wisata. Metode pengambilan data dilakukan dengan cara survey 

sekunder melalui dokumen profil Nagari Lawang. Dan survey primer dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara kepada setiap pengelola objek wisata, dan dokumentasi. Metode analisis 

yang digunakan yaitu mix medhod menggunakan variabel (1) Daya Tarik (Attraction), (2) 

Aksesibilitas (Accessibility), (3) Fasilitas pendukung (Amenity), (4) Kelembagaan (Ancilary). 

Hasil penelitian ini terdapat 3 kelas prioritas pengembangan objek wisata di Nagari Lawang yaitu 

: berpotensi tinggi objek wisata Lawang Park dan Puncak Lawang, berpotensi sedang objek wisata 

Taman Relay, dan berpotensi rendah objek wisata Green View. Arahan pengembangan objek 

wisata berpotensi tinggi yaitu : Lawang Park dan Puncak Lawang difokuskan peningkatan kualitas 

fasilitas pendukung di objek wisata, dan dilibatkan masyarakat sebagai petugas kebersihan dan 

keamanan. Arahan pengembangan objek wisata berpotensi sedang yaitu : Taman Relay difokuskan 

untuk membangun dan merenovasi fasilitas pendukung yang ada di objek wisata membangun 

peribadatan, dan penginapan. Arahan pengembangan objek wisata berpotensi rendah yaitu : Green 

View difokuskan pembangunan menyeluruh dari aspek fasilitas pendukung yang ada serta 

dilakukannya promosi melalui media sosial, bekerja sama dengan pihak pemerintah supaya objek 

wisata Green View bisa berkembang dengan lebih baik. 

Kata Kunci: Nagari Lawang, Destinasi Wisata, Objek Wisata, Pengembangan Wisata
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata di Indonesia telah berkembang dengan baik. selain memperbanyak 

paket - paket wisata berbasis sumber daya perdesaan tersebut, saat ini telah juga banyak 

desa - desa yang mengembangkan pariwisata berbasis pada lokalitas, seperti pondok 

wisata (Homestay). Namun demikian masih banyak kegiatan pariwisata di perdesaan 

yang cenderung mengeksploitasi sumber daya yang ada. Kesejahteraan masyarakat dan 

pelestarian lingkungan desa bukan lagi tujuan membangun desa, namun hanya untuk 

mengejar jumlah kunjungan wisatawan. Akibatnya banyak daya tarik wisata perdesaan 

yang rusak karena bentuk-bentuk wisata massal yang dilakukan, padahal ini akan 

merusak sumber daya perdesaan jangka panjang. 

Destinasi pariwisata memiliki banyak potensi - potensi yang bisa 

dikembangkan. Tetapi ada baiknya jika potensi - potensi tersebut dapat menjadi 

keuntungan bagi Nagari Lawang maupun penduduk lokal. Dalam hal ini ada beberapa 

potensi yang belum dikembangkan dengan baik, sehingga peneliti dapat menganailisis 

potensi-potensi apa saja yang belum dan yang sudah berkembang bagi Nagari Lawang 

dan penduduk setempat. 

Pengembangan destinasi pariwisata berupa pembangunan daya tarik wisata, 

pembangunan prasarana, pembangunan fasilitas umum, pembangunan fasilitas 

pariwisata serta pemberdayaan masyarakat secara terpadu dan berkesinambungan. 

Pengembangan destinasi pariwisata paling tidak harus mencakup komponen-

komponen utama : 

a. Objek dan daya tarik (attractions) yang mencakup : daya tarik yang bias 

berbasis uatama pada kekayaan alam,budaya, maupun buatan/artificial, seperti 

event atau yang sering disebut sebagai minat khusus ( special interest ). 

b. Aksesibilitas (accessibility), yang mencakup dukungan sistem transportasi yang 

meliputi : rute atau jalur transportasi, fasilitas terminal,bandara,pelabuhan dan 

moda transportasi yang lain. 
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c. Amenitas (amenities), yang mencakup fasilitas penunjang dan pendukung 

wistaa yang meliputi: akomodasi, rumah makan (food and baverage),retail,toko 

cinderamata, fasilitas penukaran uang,biro perjalanan, pusat informasi wisata, 

dan fasilitas kenyamanan lainnya. 

d. Fasilitas pendukung (ancillary services) yaitu layanan tambahan yang 

mendukung pengalaman wisatawan ketika berkunjung ke daerah tujuan wisata. 

Pelayanan tambahan ini dibangun dengan kerja sama pemerintah daerah dengan 

stakeholder terkait seperti agen perjalanan, hotel, komunitas sadar wisata, atau 

penyedia layanan khusus. Hal ini menjadi penting karena destinasi yang sudah 

memiliki atraksi serta aksesibilitas dan fasilitas yang baik, harus memiliki 

pengaturan dan pengurusan destinasi agar kedepannya tidak terbengkalai. 

Nagari Lawang, Kabupaten Agam dikenal sebagai destinasi pariwisata 

dikarenakan terdapat objek wisata Puncak Lawang, Lawang Park, Taman Relay, dan 

Green View Nagari Lawang juga memiliki potensi yang dapat dimanfaatkan dalam 

menunjang kegiatan masyarakat dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, Nagari 

Lawang juga terdapat beberapa akomodasi berupa Homestay dan tempat makan seperti 

warung sebagai sumber pendapatan masyarakat, Lahan yang luas dan jumlah penduduk 

yang belum terlalu banyak sehingga masih banyak lahan kosong yang masih tersedia 

dan dapat dijadikan sebagai sawah maupun perkebunan. 

Di Nagari Lawang terdapat 4 objek wisata alam diantaranya objek wisata 

Lawang Park, Puncak Lawang, Taman Relay, dan Green View ke4 objek wisata ini 

terdapat permasalahan seperti kurangnya atraksi yang ada di objek wisata yang unik, 

sehingga sulit menarik minat wisatawan dalam jangka panjang. Selain itu aksesibilitas 

menuju objek wisata di Nagari Lawang belum memadai seperti kondisi jalan yang 

kurang baik, dan maupun petunjuk arah yang jelas. Fasilitas pendukung kerap kali tidak 

tersedia atau dalam kondisi yang kurang baik yang berdampak pada kenyamanan dan 

kepuasan pengunjung. Serta aspek pengelola objek wisata sering kali belum dilakukan 

dengan maksimal sehingga menyebabkan pengambangan objek wisata kurang baik. 

Berdasarkan penjelasan diatas perlu dilakukan arahan pengembangan objek 

wisata di Nagari Lawang dengan mempertimbangkan potensi dan masalah yang ada di 
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setiap objek wisata yang ada ini agar potensi yang dimiliki dapat dimanfaatkan dengan 

baik. Oleh karena itu, menjadi penting dan menarik untuk melakukan penelitian 

mengenai arahan pengembangan objek wisata di Nagari Lawang sebagai destinasi 

wisata. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan dalam penelitian ini adalah 

kurangnya atraksi wisata yang ada, aksebilitas yang kurang memadai, fasilitas 

pendukung kerap tidak tersedia serta dalam kondisi yang kurang baik, dan pengelolaan 

objek wisata belum maksimal. Dari permasalahan tersebut dapat dianalisis dengan 

menggunakan 4A (attractions,accessibility,amenities,ancillary) untuk mendapatkan 

arahan pengembangan objek wisata di Nagari Lawang sebagai destinasi wisata 

1.3 Tujuan Dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah arahan pengembangan objek wisata di Nagari 

Lawang, sebagai destinasi wisata 

1.3.2 Sasaran 

Sasaran yang ingin dicapai dari peneletian arahan pengembagan Nagari Lawang 

sebagai destinasi wisata ialah : 

1. Teridentifikasinya objek wisata di Nagari Lawang sebagai destinasi wisata 

dengan menggunakan 4A (Attraction, Accessibility, Amenity, dan Ancilary) 

2. Teridentifikasi penilaian prioritas pengembangan objek wisata di Nagari 

Lawang 

3. Memberikan arahan/solusi pengembangan objek wisata di Nagari Lawang 

sebagai destinasi wisata 

1.4 Ruang Lingkup 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Nagari Lawang merupakan salah satu Nagari yang terletak di Kecamatan Matur. 

Nagari Lawang memiliki 6 jorong yaitu Jorong Buaian, Jorong Gajah Mati, Jorong 
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Batu Basa, Jorong Lawang Tuo, Jorong Kataping dan Jorong Pabatuangan. Untuk 

batas administrasinya dapat dilihat sebagai berikut : 

Sebelah Utara   : Nagari Baringin 

Sebelah Timur  : Nagari Tigo Balai 

Sebelah Selatan : Nagari Matua Hilia 

Sebelah Barat   : Nagari Bayua dan Nagari Matur Mudik 

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Gambar 1.1 Peta Administrasi Nagari 

Lawang berikut: 

1.4.2 Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi dalam studi ini meliputi : 

1. Identifikasi objek wisata Lawang Park, Puncak Lawang, Taman Relay, 

dan Green View di Nagari Lawang sebagai destinasi wisata. Objek wisata 

di Nagari Lawang diidentifikasi melalui potensi dan masalah 

pengembangan wisata dengan meninjau 4A (attractions, accessibility, 

amenities, dan ancillary services). 

2. Arahan pengembangan objek wisata di Nagari Lawang menuju destinasi 

wisata. Hasil potensi dan masalah yang diidentifikasi pada objek wisata 

Lawang Park, Puncak Lawang, Taman Relay, dan Green View di Nagari 

Lawang dijadikan pertimbangan untuk menentukan arahan 

pengembangan objek wisata di Nagari Lawang sebagai destinasi wisata.
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Gambar 1. 1 Peta Administrasi Nagari Lawang 
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1.5 Metode Penelitian 

1.5.1 Metode Pengumpulan Data 

1.5.1.1 Survey Sekunder 

Untuk memperoleh data sekunder dilakukan metode pengumpulan data 

melalui buku, jurnal, maupun artikel seperti studi literatur agar mendapatkan teori 

pengembangan objek wisata, untuk mencari             referensi melalui internet dan buku. 

1.5.1.1 Survey Primer 

Survey primer yang diperlukan diperoleh melalui survey secara langsung ke 

lapangan. 

A. Observasi 

Observasi adalah mengamati atau melihat langsung bagaimana kondisi objek wisata 

di Nagari Lawang sebagai destinasi wisata seperti mengamati bagaimana objek 

wisata, akomodasi, aksesbilitas, sarana dan prasarana pendukung di objek wisata 

Nagari Lawang. 

B. Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen dan 

catatan yang terdapat di lokasi penelitian sesuai dengan yang diperlukan dan 

mempunyai hubungan dengan topik penulisan. Pengambilan gambar yang 

dilakukan oleh penulis yaitu mengambil foto/gambar terkait penelitian. 

C. Wawancara 

Melakukan wawancara kepada pengelola setiap objek wisata yang ada di Nagari 

Lawang diantaranya pengelola objek wisata Lawang Park, pengelola objek wisata 

Puncak Lawang, Pengelola objek wisata Taman Relay, dan pengelola objek wisata 

Green View terkait dengan arahan pengembangan objek wisata di Nagari Lawang 

sebagai destinasi wisata. Wawancara dengan pengelola objek wisata (key person) 

yang dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, atau peran penting terkait 

permasalahan yang diteliti, key person merupakan pihak yang terlibat langsung 

sehingga informasi yang diperoleh lebih akurat, dan relevan. 

1.5.2 Metode Analisis 

Metode penelitian yang digunakan yaitu Mixed Method atau Metode 

penelitian campuran yang mengkobinasikan antara metode penelitian kualitatif dan 

metode penelitian kuantitatif. Untuk mengetahui kondisi eksisting komponen 
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wisata menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu dengan menilai masing-

masing potensial dari aspek eksisisting komponen yang telah di tentukan 

menggunakan perbandingan variabel penilai yang sudah ditentukan, sedangkan 

untuk mengetahui potensial kawasan berdasarkan komponen pendukung dengan 

cara membobot dan melakakukan scoring atau interval kelas. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini mengidentifikasi 4A 

(attractions,accessibility,amenity,ancillary)sebagai variabel yang digunakan untuk 

membandingkan atau menilai kondisi eksisting dengan standar yang digunakan 

pada objek wisata di Nagari Lawang yang bertujuan untuk menjadikan objek wisata 

di Nagari Lawang sebagai destinasi wisata. Analisis dalam menentukan arahan 

pengembangan objek wisata di Nagari Lawang menjadi destinasi wisata 

mempertimbangkan potensi dan masalah dari identifikasi penilaian kondisi 

eksisting yang sudah dinilai sebagai acuan dalam memutuskan bagaimana arahan 

atau rekomendasi serta Solusi yang akan dilakukan secara mixed method. 

1.5.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang lain, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti  

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Variabel yang                         digunakan 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini. 

Tabel 1. 1 Variabel, Indikator, dan Parameter Penentuan Destinasi Wisata 
No Variabel Indikator Parameter 

1 Attraction 

(daya tarik) 

Keindahan alam 1) Memiliki daya tarik alam seperti bentang alam berupa 

pegunungan, perbukitan, pantai, laut, hutan, taman 

nasional, danau, dan Sungai 

2) Dapat dinikmati oleh wisatawan 

Kenyamanan di objek wisata 1) Lingkungan yang bersih dari sampah 

2) Memiliki tempat istirahat yang memadai seperti 

kursi,gazebo, dan area piknik. 

Atraksi wisata alam 1) Atraksi yang menawarkan bentang alam seperti 

pegunungan, bukit, Lembah, tebing, padang rumput, 

danau, Sungai, air terjun 

2) Aktifitas yang bisa dilakukan seperti hiking, 

camping, dan berfoto 

Atraksi wisata buatan 1) Atraksi yang menawarkan kegiatan yang menantang 

seperti paralayang, skydiving, dan roller coster. 

2) Berupa taman rekreasi dengan berbagai macam 

wahana 

2 Accessibility 

(aksesibilitas/

keterjangkaua

n) 

Kondisi Jalan 1) Jalan memliki perkerasan aspal, atau beton yang baik. 

Dan dari segi fungsinya tidak memiliki kerusakan 

pada badan jalan sehingga dapat menimbulkan 

genangan air pada jalan.  
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No Variabel Indikator Parameter 

2) Terdapat marka jalan, dan PJU (penerangan jalan 

umum). 

Jarak 1) Jarak ke Lokasi objek wisata <15 menit atau <1 km 

dari jalan utama 

2) Jarak ke Lokasi objek wisata >15 menit atau >1 km 

dari jalan utama 

Moda transportasi 1) Kendaraan pribadi bisa menjangkau objek wisata 

(motor, mobil) 

2) Kendaraan umum bisa menjangkau objek wisata 

(angkot, bus, mini bus, ojek) 

3 Amenity 

(fasilitas 

pendukung) 

Tempat makan 1) Tersedianya tempat makan 

2) Tempat makan dalam kondisi yang baik 

Homestay/penginapan 1) Tersedianya Homestay/penginapan 

2) Homestay/penginapan dalam kondisi yang baik 

Area bermain anak 1) Tersedianya area bermain 

2) Area bermain dalam kondisi yang baik dan masih 

berfungsi 

Wc umum 1) Wc umum dalam kondisi yang baik dan masih 

berfungsi 

2) Wc umum mampu mencukupi kebutuhan pengunjung 

Peribadatan 1) Peribadatan dalam kondisi yang baik dan masih 

berfungsi 

2) Peribadatan mampu mencukupi kebutuhan 

pengunjung 

Parkir 1) Parkir dalam kondisi yang baik dan masig berfungsi 

2) Parkir mampu mencukupu kebutuhan pengunjung 

Gazebo 1) Gazebo dalam kondisi yang baik dan masih berfungsi 

2) Gazebo mampu mencukupi kebutuhan pengunjung 

Pusat cinderamata dan oleh-

oleh 

1) Memiliki pusat cinderamata dan oleh-oleh 

2) Pusat cinderamata dan oleh-oleh dalam kondisi yang 

baik dan masih berfungsi 

4 Anciliary 

(organisasi/ke

lembagaan) 

Peran swasta 1) Program terhadap objek wisata seperti perawatan 

sarana dan prasarana yang ada di objek wisata 

2) Promosi untuk objek wisata 

Peran pemerintah 1) Program terhadap objek wisata seperti perawatan 

sarana dan prasarana yang ada di objek wisata 

2) Promosi untuk objek wisata 

Peran masyarakat 1) Terdapat organisasi Masyarakat yang mengelola 

objek wisata 

2) Menjadi tour guide untuk objek wisata 
Sumber: Telaah Literatur, 2025 

Melakukan analisis dengan melakukan pengolahan terhadap data dan 

informasi yang di dapatkan dengan menggunakan metode mix method, dimana 

analisis dilakukan berdasarkan variabel, indikator, dan parameter sesuai dengan 

aspek 4A (attractions, accessibility, amenities, dan ancillary). Selanjutnya 

dilakukan analisis pembobotan (skoring) untuk mengetahui prioritas 

pengembangan setiap objek wisata yang ada di Nagari Lawang. 

Cara menilai objek wisata di Nagari Lawang ialah dengan menyesuaikan 

variabel, indikator, dan parameter yang ada: 



9 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

 

Jika parameter objek wisata di Nagari Lawang sudah terpenuhi maka sangat 

sesuai.(nilai 2). Jika parameter objek wisata di Nagari Lawang terpenuhi 1 

parameter dari 2 parameter yang ada maka cukup sesuai. (nilai 1).Jika parameter 

objek wisata di Nagari Lawang tidak ada yang terpenuhi maka tidak sesuai. (nilai 

0). 
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1.6 Kerangka Berfikir 

 

 

Bagaiamna  

 

- Nagari Lawang merupakan salah satu Nagari yang ada di Kecamatan Matur yang memiliki 

daya tarik berupa objek wisata alam seperti Lawang Park, Puncak Lawang, Taman Relay, 

dan Green View yang belum dikembangkan dengan baik. 

- Objek wisata yang ada di Nagari Lawang ini memiliki potensi dalam pengembangan 

supaya menjadi lebih baik lagi 

- Belum termanfaatkannya secara optimal potensi  objek wisata yang ada di Nagari Lawang 

sebagai destinasi wisata. 

Bagaimana arahan pengembangan objek wisata di Nagari Lawang sebagai destinasi wisata 

Mengetahui tentang arahan pengembangan objek wisata di Nagari Lawang sebagai destinasi 

wisata 

 

Teridentifikasinya objek 

wisata di Nagari Lawang 

sebagai destinasi wisata 

dengan menggunakan 4A 
 

Didapatkannya arahan pengembangan objek wisata di Nagari Lawang 

sebagai destinasi wisata 

Masalah 

Tujuan 

Sasaran 

Analisis 

Output 

Memberikan arahan/solusi 

pengembangan objek 

wisata di Nagari Lawang 

sebagai destinasi wisata 

 

Latar Belakang 

Analisis objek wisata di 

Nagari Lawang sebagai 

destinasi wisata 

menggunakan 4A 

Tersusunnya arahan 

pengembangan objek 

wisata di Nagari Lawang 

sebagai destinasi wisata 
 

 

Teridentifikasi penilaian 

prioritas pengembangan 

objek wisata di Nagari 

Lawang 

 

Analisis prioritas 

pengembangan objek 

wisata di Nagari Lawang 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam studi arahan pengembangan Objek Wisata Di 

Nagari Lawang Sebagai Destinasi Wisata dapat dilihat sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup yang meliputi ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi, metodologi 

penulisan, kerangka penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisikan mengenai teori - teori tentang arahan pengembangan Objek 

Wisata di Nagari Lawang Sebagai Destinasi Wisata. 

BAB III GAMBARAN UMUM KAWASAN STUDI  

Memberikan deskripsi wilayah studi di Nagari Lawang mengenai kondisi umum 

Nagari Lawang, yang mencakup wilayah administrasi, data spesifik tentang objek 

wisata di Nagari Lawang. yang menyajikan informasi tentang arahan pengembangan 

objek wisata di Nagari Lawang sebagai destinasi wisata 

BAB IV ANALISIS ARAHAN PENGEMBANGAN OBJEK WISATA DI 

NAGARI LAWANG SEBAGAI DESTINASI WISATA 

Menyampaikan hasil terkait penilaian arahan pengembangan Objek Wisata di 

Nagari Lawang Sebagai Destinasi Wisata. 

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian tentang arahan 

pengembangan objek wisata di Nagari Lawang sebagai destinasi wisata. 

  


